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MOTTO 

‟‟ Allah SWT. Tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah 

SWT. berjanji bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

Jika di kabulkan berarti baik, 

 jika tidak, berarti ada yang lebih baik. 

(Q.S Al- Baqarah: 216) 

 

Tetap percaya dengan kalimat: ”Kalau orang lain bisa, kita juga 

pasti bisa” dan ”Mustahil Allah membawa mu sejauh ini hanya 

untuk gagal” 
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ABSTRAK 
 

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP 
PERILAKU MASYARAKAT DALAM PENOLAKAN MATA 
UANG LOGAM DIBAWAH PECAHAN 500 RUPIAH PADA 
PEDAGANG WARUNG DI KABUPATEN KEPAHIANG, oleh: 
Lhiska Rahwanda, Nim: 2223120059, Program Studi Hukum 
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya praktik 
penolakan uang logam pecahan Rp100 dan Rp200 oleh pedagang 
warung di Kabupaten Kepahiang, padahal uang tersebut masih 
merupakan alat pembayaran yang sah menurut Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perilaku 
masyarakat terhadap penolakan mata uang logam di bawah 
pecahan Rp500 pada pedagang warung di Kabupaten Kepahiang? 
dan (2) Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
perilaku masyarakat dalam penolakan mata uang logam di bawah 
pecahan Rp500 pada pedagang warung di Kabupaten Kepahiang? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat 
terhadap penolakan uang logam di bawah pecahan Rp500 serta 
menganalisisnya berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dan 
dokumentasi dengan pedagang warung dan konsumen di 
Kabupaten Kepahiang. Analisis data dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, pertama, perilaku masyarakat 
terhadap penolakan mata uang logam di bawah pecahan Rp500 
ditandai dengan kecenderungan pedagang maupun konsumen 
tidak menggunakan uang logam sebagai alat pembayaran maupun 
uang kembalian. Penolakan tersebut dipengaruhi oleh anggapan 
bahwa nilai uang logam terlalu kecil, kurang praktis untuk 
disimpan dan dibawa, rendahnya minat masyarakat dalam 
menggunakannya, serta kebiasaan masyarakat yang lebih memilih 
uang kertas dalam transaksi sehari-hari. Kedua, berdasarkan 
tinjauan Hukum Ekonomi Syariah, perilaku penolakan tersebut 
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tidak sesuai dengan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan 
perlindungan harta apabila dilakukan secara sepihak sehingga 
merugikan konsumen. Selain itu, praktik tersebut juga tidak sejalan 
dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang 
yang mewajibkan setiap orang menerima rupiah sebagai alat 
pembayaran yang sah. Meskipun demikian, penolakan tersebut 
tidak menghilangkan keabsahan akad jual beli karena rukun dan 
syarat akad tetap terpenuhi sebagaimana diatur dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah. Oleh karena itu, penolakan uang logam 
di bawah pecahan Rp500 sebaiknya dihindari karena berpotensi 
menimbulkan ketidakadilan dalam transaksi jual beli. 
 
Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Penolakan uang logam, Jual 
Beli. 
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ABSTRACT 
 

A REVIEW OF SHARIA ECONOMIC LAW ON COMMUNITY 
BEHAVIOR IN REJECTING COINS UNDER 500 RUPIAH BY 
STALL VENDORS IN KEPAHIANG REGENCY, by: Lhiska 
Rahwanda, Nim: 2223120059, Sharia Economic Law Study Program, 
Faculy of Sharia, Fatmawati Sukarno State Islamic University Bengkulu. 
This research was motivated by the continuing practice of rejecting Rp100 
and Rp200 coins by grocery store merchants in Kepahiang Regency, even 
though these coins remain legal tender under Law Number 7 of 2011 
concerning Currency. The research problems are: (1) How do people 
behave regarding the rejection of coins with denominations below Rp500 
by grocery store merchants in Kepahiang Regency? and (2) What is the 
perspective of Islamic Economic Law on people's behavior in rejecting 
coins with denominations below Rp500 by grocery store merchants in 
Kepahiang Regency? This study aims to identify public behavior 
regarding the rejection of coins with denominations below Rp500 and to 
analyze such behavior from the perspective of Islamic Economic Law. This 
study employed field research using a descriptive qualitative approach. 
The data were collected through interviews and documentation involving 
grocery store merchants and consumers in Kepahiang Regency. The data 
were analyzed using the stages of data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The findings indicate that, first, people's behavior 
regarding the rejection of coins with denominations below Rp500 is 
characterized by the tendency of both merchants and consumers not to use 
coins either as a means of payment or as change. This rejection is 
influenced by the perception that such coins have very little value, are 
impractical to carry and store, receive little public interest, and are 
gradually being replaced by paper money in everyday transactions. 
Second, from the perspective of Islamic Economic Law, such rejection is 
inconsistent with the principles of justice ('adl), public benefit (maslahah), 
and the protection of property (hifz al-mal), particularly when it is carried 
out unilaterally and causes losses to consumers. Furthermore, this practice 
is inconsistent with Law Number 7 of 2011 concerning Currency, which 
requires every person to accept rupiah as a lawful means of payment. 
Nevertheless, the rejection does not invalidate the sale and purchase 
contract, as the essential pillars and conditions of the contract remain 
fulfilled in accordance with the Compilation of Islamic Economic Law 
(Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah). Therefore, the rejection of coins 
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with denominations below Rp500 should be avoided because it has the 
potential to create injustice in commercial transactions. 
 
Keywords: Islamic Economic Law, Rejection of coins, Buying and 
Selling. 
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